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 Factors Influencing the Utilization of Information Center and Student 

Counseling (PIK-M) in Adolescent Reproductive Health during The 

Covid 19 Pandemic 

Background: During the COVID-19 pandemic, the Student Information and 

Counselling Center (PIK-M) faced restrictions in their operations. Despite 

this, it remained crucial for students to have continued access to reproductive 

health services. Objective: Examining the factors that influence the use of 

PIK-M in adolescent reproductive health during COVID-19 pandemic. 

Method: Quantitative research was conducted through a survey of 227 

students selected by convenience sampling. The research was conducted at 

Poltekkes Kemenkes Denpasar in June–July 2021. Data collection was done 

using online questionnaires. Data were analyzed using descriptive univariable 

analysis, bivariable analysis employing Simple Linear Regression tests, and 

multivariable analysis utilizing Multiple Linear Regression. Result: 

Utilization of PIK-M during the pandemic was only 7.9%. Variables related 

to the use of PIK-M were self-confidence, facilities, commitment to action, 

support from PIK-M members, and PIK-M service satisfaction (p 0.05). 

Conclusion: There are limitations and obstacles to the implementation of 

PIK-M, so it requires a strategy for the sustainability of activities in pandemic 

times with increased creativity and the use of technology, as well as training 

and refreshment for the managers of PIP-M to strengthen the activities of PIK-

M. 
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PENDAHULUAN 

Masalah-masalah kesehatan seksual dan reproduksi telah menjadi penyebab utama tingginya 

angka kesakitan dan kematian seperti aborsi yang tidak aman, kekerasan seksual pada perempuan, 

komplikasi kehamilan, IMS dan HIV/AIDS.1 Aborsi yang tidak aman menjadi penyebab lebih dari 

30% kematian maternal di negara berkembang.2 Berkaitan dengan permasalahan kesehatan tersebut, 

remaja merupakan kelompok umur paling berisiko karena pola seksualitas mereka yang sulit 

diprediksi dan banyaknya hambatan dalam mengakses layanan kesehatan reproduksi.3 Permasalahan 

kesehatan seksual dan reproduksi telah menjadi paradigma baru dalam perkembangan ilmu kesehatan 

masyarakat melalui promosi perkembangan seksual yang positif dan pencegahan keluaran yang 

buruk bagi kesehatan.4  

Pusat Informasi dan Konseling-Mahasiswa (PIK-M) merupakan wadah yang dikembangkan 

dalam program GenRe, yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja/mahasiswa guna memberikan 

pelayanan informasi dan konseling tentang pendewasaan usia perkawinan, delapan fungsi keluarga, 

TRIAD KRR (seksualitas, HIV dan AIDS serta Napza), keterampilan hidup (life skills), gender dan 

keterampilan advokasi dan KIE.5 Pemanfaatan  (PIK-M) untuk remaja dalam memberikan informasi 

dan pelayanan konseling tentang konseling perkawinan, fungsi keluarga, pengetahuan dan 

keterampilan hidup sehari-hari (daily life skills), dan sejenisnya.6 Adanya PIK R/M dilingkungan 

remaja atau mahasiswa sangat dibutuhkan dalam membantu seorang remaja/mahasiswa untuk 

mendapat informasi dan pelayanan konseling yang mencukupi dan terarah tentang penyiapan 

kehidupan berkeluarga serta kegiatan penunjang lain yang positif.7 Keaktifan setiap kegiatan PIK-M 

remaja diharapkan dapat membantu masyarakat khususnya remaja untuk mengubah perilaku remaja 

untuk menjadi lebih baik.8 Keberhasilan program GenRe dalam penyiapan kehidupan berkeluarga 

bagi remaja ini dapat terwujud dengan baik apabila berhasil dalam proses penyebaran informasi dan 

sosialisasi kepada remaja.9 

Di masa pandemi COVID-19, dalam mengurangi penyebaran virus memerlukan physical 

distancing dan kegiatan belajar mengajar secara online dari rumah masing-masing. PIK-M di masa 

pandemi COVID-19 dan adaptasi kebiasaan baru mengalami keterbatasan dalam ruang gerak 

kegiatan.10 Mahasiswa sebagai remaja tetap memerlukan akses pelayanan kesehatan reproduksi. 

Proses sosialisasi dengan cara penyuluhan, sharing, dan melalui kegiatan-kegiatan remaja di 

masyarakat seperti organisasi karang taruna ataupun PIK-M.11 

Penelitian ini dilakukan pada kelompok mahasiswa yang menjalankan kegiatan PIK-M. 

Tujuan penelitian ini adalah diperolehnya informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemanfaatan PIK-M dalam kesehatan reproduksi remaja di masa adaptasi kebiasaan baru. 

Selanjutnya, penelitian ini dapat memberi kontribusi dalam mengevaluasi pelayanan PIK-M pada 

perguruan tinggi kesehatan di Kota Denpasar. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di perguruan 

tinggi yang melaksanakan PIK-M di Kota Denpasar, yaitu di Poltekkes Kemenkes Denpasar.  Sampel 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berusia 17-24 tahun sebanyak 227 orang. Perhitungan 

besar  sampel  pada  penelitian  ini  menggunakan  aplikasi Sample Size 2.0.  Uji  statistik yang 

digunakan adalah: 1 sided zp test dengan power 80%, α = 0,05%. Untuk nilai  P1 sebesar: 0,66 dan 

P2 sebesar: 0,36 12. Jumlah sampel yang dihasilkan adalah N1= 94 dan N2 = 94, sehingga hasilnya = 

188 orang. Peneliti juga memprediksi kejadian drop out sampel, sehingga ditambahkan 10% dari 

total sampel dan menghasilkan jumlah sampel minimum sebesar 207 orang. Instrumen penelitian 

menggunakan lembar kuesioner terstruktur. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang 

dimodifikasi dari penelitian yang sudah ada sebelumnya dan telah dievaluasi oleh expert serta diukur  

menggunakan face validity. Face validity digunakan untuk menilai setiap item pertanyaan dengan 

mengevaluasi pemahaman responden tentang bahasa, tata letak, dan tampilan kuesioner.13 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei melalui pedoman wawancara terstruktur 

yang mencakup pertanyaan tentang karakteristik responden (umur, jenis kelamin, semester), 

persepsi, kepercayaan diri, isyarat untuk bertindak, tingkat pengetahuan terhadap pemanfaatan PIK-

M kesehatan reproduksi remaja pada di masa pandemi COVID- 19, secara online melalui google 

form. Analisis data yang dilakukan berupa analisis univariabel, bivariabel dan multivariabel. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan antara hasil temuan dengan teori yang 

diperoleh atau dari penelitian terdahulu lainnya yang diperoleh dari studi literatur serta melalui 

penelusuran dokumen. Kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linier untuk melihat hubungan 

dari variabel-variabel yang diteliti. Penelitian ini sudah mendapat izin laik etik No. 

1860/UN.14.22.VII.14/LT/2021 dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana. 

HASIL 

Berdasarkan distribusi karakteristik responden yang disajikan pada Tabel 1, sebagian besar 

(90,75%) responden berjenis kelamin perempuan dengan rata-rata usia 19 tahun. Sebesar 90,75% 

responden beragama Hindu dan 97,36% responden tinggal bersama kedua orang tua kandung. Dilihat 

dari pendidikan ayah, sebagian besar (57,27%) ayah responden tamat SMA dan 25,99% ayah 

responden bekerja sebagai karyawan swasta. Apabila dilihat dari pendidikan ibu, sebagian besar 

(51,98%) pendidikan terakhir ibu responden adalah SMA dan 42,28% sebagai ibu rumah tangga. 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan distribusi variabel penelitian dan keterparaan terkait informasi kesehatan 

reproduksi dan PIK-M yang disajikan pada Tabel 2, sebagian besar (99,12%) responden 

berpengetahuan baik, 74,01% memiliki persepsi yang baik, 79,74% memiliki isyarat yang baik untuk 

bertindak (cues to action), dan 76,21% memiliki keyakinan diri (self efficacy) yang baik. Terkait 

dengan akseptabilitas tentang pemanfaatan PIK-M, sebesar 72,25% responden memiliki 

akseptabilitas dengan kategori baik. Dilihat dari ketersediaan fasilitas tentang pemanfaatan PIK-M, 

61,67% termasuk dalam kategori baik. Sebagian besar yakni 58,59% responden kurang mendapatkan 

dukungan dari petugas PIK-M dan 59,03% responden menyatakan puas akan layanan PIK-M. Dilihat 

dari pemanfaatan PIK-M, sebagian besar yakni 92,07% responden tidak memanfaatkan kegiatan 

PIK-M. Terkait dengan keterpaparan informasi, sebesar 95,59% responden telah terpapar informasi 

Variabel n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 21 9,25 

Perempuan 206 90,75 

Umur    

(Mean (SD)) 19,89 (0,76) 

Agama    

Hindu 206 90,75 

Islam 14 6,17 

Katolik 5 2,20 

Kristen 1 0,44 

Budha 1 0,44 

Struktur Keluarga   

Tinggal bersama kedua orang tua kandung 

(keluarga inti)  

221 97,36 

Tinggal bersama selain keluarga inti 6 2,64 

Pendidikan Ayah    

PT 66 29,07 

SMA 130 57,27 

SMP 17 7,49 

SD 13 5,73 

Tidak Sekolah 1 0,44 

Pekerjaan Ayah    

Petani/buruh 41 18,06 

Pedagang/wiraswasta 58 25,55 

PNS/TNI/POLRI 57 25,11 

Karyawan swasta 59 25,99 

Supir 3 1,32 

Tidak Bekerja 7 3,08 

Almarhum  2 0,88 

Pendidikan Ibu   

PT 52 22,91 

SMA 118 51,98 

SMP 34 14,98 

SD 23 10,13 

Pekerjaan Ibu   

Ibu rumah tangga 95 42,28 

Petani/buruh 15 6,61 

Pedagang/wiraswasta 48 21,15 

PNS/TNI/POLRI 38 16,74 

Karyawan swasta 29 12,78 

Almarhum  1 0,44 
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tentang kesehatan reproduksi yang sebagian besar (52,53%) bersumber dari guru/dosen. Sebesar 

69,60% responden telah terpapar informasi tentang PIK-M yang sebagian besarnya (62,66%) 

bersumber dari teman yang merupakan anggota PIK-M. 

Tabel 2. Distribusi Variabel Penelitian dan Keterpaparan Informasi Kespro dan PIK-M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, didapatkan bahwa faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pemanfaatan PIK-M di Poltekkes Denpasar, yaitu cues to action, keyakinan 

diri, fasilitas, dukungan anggota PIK, dan kepuasan layanan. Nilai koefisien beta variabel cues to 

Variabel n % 

Pengetahuan    

Baik 225 99,12 

Kurang   2 0,88 

Persepsi   

Baik 168 74,01 

Kurang   59 25,99 

Cues to action   

Baik 181 79,74 

Kurang   46 20,26 

Self Efficacy   

Baik 173 76,21 

Kurang   54 23,79 

Akseptabilitas    

Baik 164 72,25 

Kurang   63 27,75 

Ketersediaan Fasilitas   

Baik 140 61,67 

Kurang   87 38,33 

Dukungan Petugas PIK-M   

Baik 94 41,41 

Kurang   133 58,59 

Kepuasan Layanan    

Puas 134 59,03 

Kurang Puas  93 40,97 

Pemanfaatan PIK-M   

Ya 18 7,93 

Tidak 209 92,07 

Keterpaparan Informasi Kesehatan 

Reproduksi 

  

Sudah 217 95,59 

Belum  10 4,41 

Sumber Informasi Kesehatan Reproduksi   

Teman  44 20,28 

Orangtua 24 11,06 

Guru/dosen  114 52,53 

BKKBN/Dinas Kesehatan  14 6,45 

TV/Radio/Majalah/Koran/Internet 21 9,68 

Keterpaparan Informasi PIK-M   

Sudah 158 69,60 

Belum  69 30,40 

Sumber Informasi PIK-M   

Teman (Bukan Anggota PIK-M) 30 18,99 

Teman (Anggota PIK-M) 99 62,66 

Guru 11 6,96 

Internet  16 10,13 

Televisi  1 0,63 

Poster/brosur/leaflet 1 0,63 
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action sebesar 0,17 yang berarti bahwa pemanfaatan PIK-M oleh mahasiswa meningkat sebesar 0,17 

poin setiap penambahan 1 skor cues to action. Koefisien determinan sebesar 0,04 bermakna bahwa 

variabel cues to action memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan PIK-M oleh mahasiswa Poltekkes 

Denpasar sebesar 4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Hasil analisis statistik 

diperoleh nilai p sebesar 0,001 (p < 0,05) dan confidence interval tidak mencakup angka 0 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan variabel cues to action dengan pemanfaatan PIK-M 

mahasiswa di Poltekkes Denpasar. 

Nilai koefisien beta variabel keyakinan diri sebesar 0,14 yang berarti pemanfaatan PIK-M oleh 

mahasiswa meningkat sebesar 0,14 poin setiap penambahan 1 keyakinan diri. Koefisien determinan 

sebesar 0,03 bermakna bahwa variabel keyakinan diri memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan PIK-

M oleh mahasiswa Poltekkes Denpasar sebesar 3%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. Hasil analisis statistik diperoleh nilai p sebesar 0,004 (p < 0,05) dan confidence interval 

tidak mencakup angka 0 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan variabel keyakinan diri 

dengan pemanfaatan PIK-M mahasiswa di Poltekkes Denpasar. 

Nilai koefisien beta variabel fasilitas sebesar 0,16 yang berarti pemanfaatan PIK-M oleh 

mahasiswa meningkat sebesar 0,16 poin setiap penambahan 1 skor seputar fasilitas. Koefisien 

determinan sebesar 0,07 bermakna bahwa variabel fasilitas memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan 

PIK-M oleh mahasiswa Poltekkes Denpasar sebesar 7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. Hasil analisis statistik diperoleh nilai p sebesar < 0,001 dan confidence interval 

tidak mencakup angka 0 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan variabel fasilitas dengan 

pemanfaatan PIK-M mahasiswa di Poltekkes Denpasar. 

Nilai koefisien beta variabel dukungan anggota PIK sebesar 0,23 yang berarti pemanfaatan 

PIK-M oleh mahasiswa meningkat sebesar 0,23 poin setiap penambahan 1 skor dukungan anggota 

PIK. koefisien determinan sebesar 0,07 bermakna bahwa variabel dukungan anggota PIK memiliki 

pengaruh terhadap pemanfaatan PIK-M oleh mahasiswa Poltekkes Denpasar sebesar 7% sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Hasil analisis statistik diperoleh nilai p < 0,001 dan 

confidence interval tidak mencakup angka 0 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan variabel 

dukungan anggota PIK dengan pemanfaatan PIK-M mahasiswa di Poltekkes Denpasar. 

Nilai koefisien beta variabel kepuasan layanan sebesar 0,03 yang berarti pemanfaatan PIK-M 

oleh mahasiswa meningkat sebesar 0,03 poin setiap penambahan 1 skor kepuasan layanan. Koefisien 

determinan sebesar 0,02 bermakna bahwa variabel kepuasan layanan memiliki pengaruh terhadap 

pemanfaatan PIK-M oleh mahasiswa Poltekkes Denpasar sebesar 2% sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lainnya. Hasil analisis statistik diperoleh nilai p sebesar 0,02 (p < 0,05) dan confidence 

interval tidak mencakup angka 0 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan variabel kepuasan 

layanan dengan pemanfaatan PIK-M mahasiswa di Poltekkes Denpasar. 
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Tabel 3. Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Penelitian dengan Pemanfaatan PIK-M Poltekkes 

Denpasar 

Variabel β t R2 p 95% CI 

Cues to action 0,17 3,22 0,04 0,001 0,06-0,27 

Keyakinan Diri 0,14 2,92 0,03 0,004 0,04-0,23 

Fasilitas 0,16 4,38 0,07 <0,001 0,09-0,24 

Dukungan Anggota PIK 0,23 4,38 0,07 <0,001 0,12-0,33 

Kepuasan Layanan 0,03 2,34 0,02 0,02 0,005-0,05 

Pengetahuan 0,05 0,69 0,002 0,49 -0,98-0,20 

Persepsi  0,004 0,44 0,0009 0,65 -0,01-0,02 

Akseptabilitas -0,09 -1,01 0,004 0,31 -0,29-0,09 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda diketahui nilai p(f) < 0,001 telah memenuhi 

asumsi linearitas. Demikian juga uji homoskedastisitas didapatkan nilai p = 0,08 (p > 0,05) yang 

menunjukkan ketiga variabel memiliki variasi data yang homogen dan hasil uji multikolinearitas 

mendapatkan mean VIF = 1,29 (VIF < 10) menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas antara 

variabel prediktor. Sehingga model regresi berganda di atas telah memenuhi asumsi uji yang 

dibutuhkan. Hasil analisis statistik diperoleh nilai p < 0,001 dan confidence interval tidak mencakup 

angka 0 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan variabel cues to action, fasilitas dan dukungan 

anggota PIK dengan pemanfaatan PIK-M mahasiswa di Poltekkes Denpasar.  

Berdasarkan Tabel 4, didapatkan bahwa variabel cues to action dengan nilai p = 0,004 (p < 

0,05) dan nilai koefisien beta sebesar 0,15, maka variabel variabel cues to action paling berpengaruh 

terhadap pemanfaatan PIK-M oleh mahasiswa dibandingkan variabel lainnya. Pemanfaatan PIK-M 

oleh mahasiswa meningkat sebesar 0,15 poin setiap penambahan 1 skor cues to action. Setiap 

penambahan 1 skor fasilitas maka skor pemanfaatan PIK-M oleh mahasiswa meningkat sebesar 0,11 

poin dan setiap penambahan 1 skor dukungan petugas PIK-M maka skor pemanfaatan PIK-M oleh 

mahasiswa meningkat sebesar 0,1. 

Tabel 4. Analisis Regresi Linier Ganda Variabel yang Berhubungan dengan Pemanfaatan PIK-M Poltekkes 

Denpasar 

Variabel β t Adj.R2 p 95% CI 

Cues to Action 0,15 2,93 0,13 0,004 0,04-0,25 

Fasilitas 0,11 2,49  0,013 0,02-0,19 

Dukungan Anggota PIK 0,13 2,13  0,034 0,01-0,25 

 

PEMBAHASAN 

Pemanfaatan Pusat Informasi dan Konseling Mahasiswa (PIK-M) 

Tujuan pendirian pusat  pelayanan  kesehatan reproduksi remaja adalah untuk memenuhi 

tingkat kebutuhan hak-hak reproduksi remaja.14 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 

7,93% responden memanfaatkan PIK-M. Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan 

penelitian oleh Atok & Bhoko yaitu sebesar 35,6% mahasiswi di Stikes Maranatha Kupang yang 

memanfaatkan PIK-M.12 Kurangnya  remaja  yang  memanfaatkan  pusat pelayanan remaja bukan 
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hanya disebabkan oleh remaja yang tidak membutuhkan. Pemanfaatan yang kurang disebabkan 

karena kurangnya informasi atau kurangnya upaya pengenalan dan promosi yang dilakukan oleh 

pusat pelayanan remaja, sehingga remaja menganggap bahwa pelayanan kesehatan reproduksi 

semata-mata mengurusi  masalah  keluarga  berencana atau tempat konsultasi orang yang sudah 

menikah.15 Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa masih banyak 

responden (30,40%) yang belum terpapar informasi terkait dengan PIK-M, ditambah lagi dengan 

situasi pandemi COVID-19. Adanya pandemi COVID-19 berdampak pada kesehatan remaja, seperti 

terbatasnya akses layanan kesehatan dan akses untuk mendapatkan informasi kesehatan. Hal ini dapat 

mempengaruhi pengetahuan dan kesehatan remaja karena kurangnya informasi kesehatan dalam 

media yang mudah diakses dan menarik minat remaja.16,17 

Hubungan Cues to Action dengan Pemanfaatan PIK-M 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara cues to action dengan 

pemanfaatan PIK-M di Poltekkes Denpasar dengan nilai p < 0,001 (p < 0,05). pemanfaatan PIK-M 

oleh mahasiswa meningkat sebesar 0,17 poin setiap penambahan 1 skor cues to action. Sebesar 

79,74% responden dalam penelitian ini memiliki cues to action yang baik terkait dengan 

pemanfaatan PIK-M di Poltekkes Denpasar. Cues to action merupakan perilaku yang muncul karena 

adanya suatu hal yang menjadi isyarat, sehingga mendorong orang tersebut untuk melakukan suatu 

perilaku atau tindakan.18 Isyarat ini dapat berupa faktor internal maupun eksternal, seperti informasi 

dari media massa, nasihat atau dukungan dari teman maupun anggota keluarga, dan aspek-aspek 

sosio demografis.19 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar (69,60%) responden 

telah terpapar informasi terkait dengan PIK-M baik dari teman anggota maupun bukan anggota PIK-

M, guru, internet, televisi, maupun poster/brosur/leaflet. Hal ini mempengaruhi tingkat cues to action 

terhadap pemanfaatan PIK-M di Poltekkes Denpasar, sehingga menghasilkan sebagian besar 

(79,74%) cues to action yang baik. 

Hubungan Keyakinan Diri dengan Pemanfaatan PIK-M 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara keyakinan diri dengan 

pemanfaatan PIK-M di Poltekkes Denpasar dengan nilai p = 0,004 (p < 0,05). pemanfaatan PIK-M 

oleh mahasiswa meningkat sebesar 0,14 poin setiap penambahan 1 skor keyakinan diri. Sebagian 

besar yakni 76,21% responden menyatakan bahwa memiliki self efficacy (keyakinan diri) yang baik 

terhadap pemanfaatan PIK-M di Poltekkes Denpasar. Sebagian besar (76,21%) responden memiliki 

self efficacy yang baik terhadap pemanfaatan PIK-M di Poltekkes Denpasar. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Hariyadi et al. yang menyatakan bahwa tingkat efikasi diri (keyakinan diri) responden 

mahasiswa PIK-M di Stikes Bhakti Husada Mulia Madiun lebih tinggi dibandingkan dengan 

mahasiswa yang tidak tergabung dalam kegiatan tersebut.20 
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Efikasi diri (self efficacy/keyakinan diri) merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang 

terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk melakukan tindakan yang diharapkannya dan menjadi 

latar belakang orang tersebut untuk mengontrol kondisi tertentu.21 Remaja penting untuk memiliki 

keyakinan diri agar mampu menghadapi segala perubahan yang terjadi di lingkungan. Remaja yang 

memiliki nilai efikasi diri yang tinggi, maka remaja tersebut memiliki keyakinan kuat dalam 

menghadapi segala perubahan dan tanggung jawab dalam menghadapi masa perkembangan.22 Dari 

hasil penelitian ini, sebagian besar responden memiliki nilai keyakinan diri yang tinggi dalam 

mengikuti program PIK-M karena disebabkan oleh beberapa faktor, seperti banyak masukan dan 

saran yang diterima terkait dengan pelaksanaan kegiatan, bimbingan serta pelatihan tentang 

kesehatan reproduksi oleh pihak yang berkompeten di bidang kesehatan. Hal-hal tersebut dapat 

menjadi bentuk persuasi sosial yang mampu mempengaruhi efikasi diri seseorang.20 

Hubungan Fasilitas dengan Pemanfaatan PIK-M 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara fasilitas dengan 

pemanfaatan PIK-M di Poltekkes Denpasar dengan nilai p < 0,001 (p < 0,05). Pemanfaatan PIK-M 

oleh mahasiswa meningkat sebesar 0,16 poin setiap penambahan 1 skor seputar fasilitas. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Atok & Bhoko di Stikes Maranatha Kupang dengan nilai p = 0,005 (p < 

0,05).12 Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai menjadi salah satu faktor pendukung 

dalam perubahan perilaku seseorang. Dengan ketersediaan fasilitas yang lengkap akan menunjang 

perilaku mahasiswa untuk dapat berperilaku baik, sehingga dapat memanfaatkan PIK-M dengan baik 

pula.23 Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebesar 61,67% responden menyatakan bahwa 

ketersediaan fasilitas terkait PIK-M di Poltekkes Denpasar sudah baik, namun karena adanya 

pandemi COVID-19, maka pemanfaatan PIK-M menjadi menurun. Hal ini didukung dengan 

penelitian Ranakusuma et al. yang menyatakan bahwa pandemi COVID-19 berdampak pada aktivitas 

yang mengakibatkan terbatasnya interaksi sosial dan terpaksa harus melakukan segala kegiatan 

secara daring.24 Metode daring merupakan upaya alternatif yang dapat menjadi metode inovatif dan 

sesuai dengan kondisi pandemi seperti saat ini.25 

Hubungan Dukungan Anggota dengan Pemanfaatan PIK-M 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan anggota PIK 

dengan pemanfaatan PIK-M di Poltekkes Denpasar dengan nilai p<0,001 (p<0,05). pemanfaatan 

PIK-M oleh mahasiswa meningkat sebesar 0,23 poin setiap penambahan 1 skor dukungan anggota 

PIK. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar (58,59%) responden kurang 

mendapat dukungan oleh petugas PIK-M di Poltekkes Denpasar. Hasil ini lebih rendah dibandingkan 

dengan penelitian oleh Atok & Bhoko yaitu sebesar 80,6% responden kurang mendapatkan 

dukungan/motivasi terhadap pemanfaatan PIK-M.12 Kurangnya dukungan petugas PIK-M 

menyebabkan menurunnya dan kurang maksimalnya pemanfaatan PIK-M di Poltekkes Denpasar 
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selama pandemi COVID-19. Hal ini disebabkan karena adanya keterbatasan (physical distancing dan 

social distancing), kegiatan work from home dengan dana yang terbatas.26 Demikian pula didukung 

oleh konsep BKKBN yang menyatakan bahwa faktor pendukung dalam pengelolaan PIK-M yang 

utama agar kegiatan dapat berjalan dengan optimal adalah sumber daya manusia, seperti pembina 

baik dari pemerintah, LSM, dinas kesehatan, dan lembaga institusi terkait.12 Untuk meningkatkan 

kualitas pengelolaan dalam pemanfaatan PIK-M diperlukan upaya dengan mempersiapkan sumber 

daya manusia yang terlatih melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengurus, sehingga 

dapat meningkatkan keterampilan hidup dalam kesehatan reproduksi remaja.27 

Hubungan Kepuasan Layanan dengan Pemanfaatan PIK-M 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepuasan layanan dengan 

pemanfaatan PIK-M di Poltekkes Denpasar dengan nilai p = 0,02 (p<0,05). Pemanfaatan PIK-M oleh 

mahasiswa meningkat sebesar 0,03 poin setiap penambahan 1 skor kepuasan layanan. Sebesar 

59,03% responden menyatakan puas akan layanan PIK-M di Poltekkes Denpasar. PIK-R/M di 

lingkungan remaja/mahasiswa memiliki keberadaan dan peranan penting untuk memperoleh 

informasi dan pelayanan konseling bagi remaja/mahasiswa tentang penyiapan kehidupan 

berkeluarga.28 Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dominan (99,12%) responden memiliki 

pengetahuan baik tentang PIK-M, sehingga hal ini menjadi pendukung terhadap layanan yang 

didapatkan dari kegiatan PIK-M. Hal ini didukung oleh Ismiyati et al. di Provinsi Banten menyatakan 

bahwa seseorang yang tidak memiliki kompetensi konseling maka tidak dapat memberikan layanan 

konseling dengan baik. Kompetensi tersebut meliputi pengetahuan, sikap, dan kompetensi.29 Selain 

itu, adanya hubungan yang baik antara konseli dengan konselor akan memberikan tingkat kepuasan 

yang baik pada konseli. Namun, apabila konselor kurang peduli dengan masalah yang dihadapinya, 

maka konseli akan merasa kecewa dan tidak puas akan layanan yang diberikan.30 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan PIK-M di masa pandemi mengalami penurunan. Variabel yang berhubungan 

dengan pemanfaatan PIK-M adalah keyakinan diri, fasilitas, cues to action, dukungan anggota PIK, 

dan kepuasan layanan PIK-M. Terdapat hambatan dalam pelaksanaan kegiatan PIK-M di masa 

pandemi COVID-19 diantaranya yaitu keterbatasan kegiatan dan hambatan pelaksanaan di masa 

pandemi, pelaksanaan protokol kesehatan dalam berkegiatan, kegiatan yang tidak bisa berjalan, dan 

strategi serta upaya untuk mengatasi kendala. 

SARAN 

Peneliti menyarankan untuk memanfaatkan teknologi dan sosial media dalam mendukung 

kegiatan PIK-M, sosialisasi kegiatan PIK-M secara daring ke mahasiswa baru, dan perlunya 

penguatan kegiatan PIK-M dengan melakukan pelatihan dan penyegaran bagi pengelola PIK-M. 
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